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 SUMMARY  

 

 

MAHESA ADITYA. Strategy to Increase Palm Oil Productivity of Independent 

Farmers in Petaling Jaya Village, Mendo Barat District, Bangka Belitung Islands 

Province (Supervised by HENNY MALINI) 

 
Oil palm has a very high potential with quite large demand nationally. 

Increasing the productivity of oil palm by independent farmers affects household 

income. Household income affects household expenditure which can measure the 

level of farmer welfare. This study aims to calculate household income and 

household expenditure of independent oil palm farmers in Petaling Jaya Village, 

Mendo Barat District, Bangka Regency. In addition, this study also aims to analyze 

the level of welfare of independent oil palm farmers in Petaling Jaya Village, 

Mendo Barat District, Bangka Regency, and analyze strategies for increasing the 

productivity of independent oil palm farming in Petaling Jaya Village, Mendo Barat 

District, Bangka Regency. The results of the study showed that the household 

income of independent oil palm farmers was dominated by oil palm farming of IDR 

43,788,085/year or 48 percent, in the non-oil palm sector of IDR 20,150,000/year 

or 22 percent and income outside agriculture contributed IDR 26,705,455 or 30 

percent of the total household income. Household expenditure of oil palm farmers, 

expenditure for food amounted to Rp18,252,878/year or recorded at 58.9 percent 

and for non-food amounted to Rp12,718,732/year or 41.1 percent of total 

household expenditure and also for the level of welfare of independent oil palm 

farmers when viewed using the exchange rate of household income for oil palm 

farmers has an average value of 2.98 which means that independent oil palm farmer 

households in Petaling Jaya Village are in the prosperous category, and 3. The 

results of the IFE matrix analysis show that the internal conditions of independent 

oil palm farmers are in a strong position, with a total score of 3.37. This shows that 

the strengths they have can reduce internal weaknesses. Meanwhile, the results of 

the EFE matrix analysis obtained a total score of 3.45, which indicates that 

independent oil palm farmers are able to face external threats by taking advantage 

of existing opportunities. Therefore, the second hypothesis is accepted, which states 

that independent oil palm farmers in Petaling Jaya Village can utilize strengths to 

reduce weaknesses and take advantage of opportunities to face threats. In addition, 

the SWOT quadrant analysis shows that independent oil palm farmers in Petaling 

Jaya Village are in quadrant I, which supports the implementation of an aggressive 

strategy. 
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RINGKASAN 

  

 

MAHESA ADITYA. Strategi Peningkatan Produktivitas Kelapa Sawit Petani 

Swadaya di Desa Petaling Jaya Kecamatan Mendo Barat Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung (Dibimbing Oleh HENNY MALINI) 

 
Kelapa sawit memiliki potensi yang sangat tinggi dengan permintaan yang 

cukup besar secara nasional. Peningkatan produktivitas kelapa sawit petani 

swadaya berpengaruh pada pendapatan rumah tangga. Pendapatan rumah tangga 

berpengaruh pada pengeluaran rumah tangga yang dapat mengukur tingkat 

kesejahtraan petani. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung pendapatan rumah 

tangga dan pengeluaran rumah tangga petani kelapa sawit swadaya di Desa Petaling 

Jaya Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk menganalisis tingkat kesejahteraan petani kelapa sawit swadaya di 

Desa Petaling Jaya Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka, serta menganalisis 

strategi peningkatan produktivitas usahatani kelapa sawit swadaya di Desa Petaling 

Jaya Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendapatan rumah tangga petani kelapa sawit swadaya didominasi oleh 

usahatani kelapa sawit sebesar Rp 43.788.085/Thn atau 48 persen, pada sektor non 

kelapa sawit sebesar Rp 20.150.000/thn atau 22 persen dan pendapatan diluar 

pertanian berkontribusi sebesar Rp 26.705.455 atau 30 persen dari total seluruh 

pendapatan rumah tangga. Pengeluaran rumah tangga petani kelapa sawit, 

pengeluaran untuk pangan sebesar Rp 18.252.878/thn atau tercatat 58,9 persen dan 

untuk non-pangan sebesar Rp12.718.732/Thn atau 41,1 persen dari total 

pengeluaran rumah tangga dan juga untuk tingkat kesejahteraan terhadap petani 

kelapa sawit swadaya jika dilihat dengan menggunakan nilai tukar pendapatan 

rumah tangga petani untuk petani kelapa sawit memiliki rata rata nilai sebesar 2,98 

yang artinya rumah tangga petani kelapa sawit swadaya di Desa Petaling Jaya 

berada pada kategori sejahtera, serta hasil analisis matriks IFE menunjukkan bahwa 

kondisi internal petani kelapa sawit swadaya berada dalam posisi yang kuat, dengan 

total skor sebesar 3,37. Ini menunjukkan bahwa kekuatan yang dimiliki dapat 

mengurangi kelemahan internal. Sementara itu, hasil analisis matriks EFE 

memperoleh total skor 3,45, yang mengindikasikan bahwa petani kelapa sawit 

swadaya mampu menghadapi ancaman eksternal dengan memanfaatkan peluang 

yang ada. Oleh karena itu, hipotesis kedua diterima, yang menyatakan bahwa petani 

kelapa sawit swadaya Desa Petaling Jaya dapat memanfaatkan kekuatan untuk 

mengurangi kelemahan dan memanfaatkan peluang untuk menghadapi ancaman. 

Selain itu, analisis kuadran SWOT menunjukkan bahwa petani kelapa sawit 

swadaya Desa Petaling Jaya berada dalam kuadran I, yang mendukung penerapan 

strategi agresif. 

 

Kata kunci: Analisi SWOT, Kesejahteraan Rumah tangga, Pendapatan rumah  

       tangga, pengeluaran rumah tangga 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas pertanian global yang sangat 

vital karena menghasilkan berbagai produk bernilai ekonomi tinggi, mulai dari 

bahan makanan, kosmetik, hingga bahan bakar nabati seperti biodiesel. Di 

Indonesia, tanaman ini pertama kali diperkenalkan pada Tahun 1848 oleh 

pemerintah kolonial Hindia Belanda, dengan Kebun Raya Bogor sebagai lokasi 

awal penanaman benih yang didatangkan dari Afrika. Menariknya, pada awalnya 

kelapa sawit tidak langsung dibudidayakan sebagai tanaman komersial, melainkan 

hanya dijadikan tanaman hias di sepanjang jalan di Deli, Sumatera Utara, sekitar 

Tahun 1870-an. Baru pada pertengahan abad ke-19, ketika revolusi industri 

mendorong lonjakan kebutuhan minyak nabati, kelapa sawit mulai mendapat 

perhatian lebih serius sebagai komoditas perkebunan strategis, dan sejak saat itu, 

penyebaran serta pengembangannya pesat secara global. (Abdul Hakim, 2018). 

Pertumbuhan industri kelapa sawit di Indonesia berlangsung dengan sangat 

cepat hingga menarik perhatian komunitas internasional, terutama negara-negara 

produsen utama minyak nabati. Pada Tahun 2006, Indonesia berhasil menyalip 

negara pesaingnya dan menjadi produsen minyak sawit terbesar di dunia. Dominasi 

ini semakin kuat pada Tahun 2016, ketika Indonesia menguasai sekitar 53,4% 

pangsa pasar crude palm oil (CPO) global, jauh melampaui Malaysia yang hanya 

mencatatkan 32%. Seiring dengan terus meningkatnya permintaan global terhadap 

minyak kelapa sawit dari tahun ke tahun, prospek pasar komoditas ini kian 

menggiurkan, menjadikannya sektor strategis bagi pelaku industri yang ingin 

meraih keuntungan besar di pasar minyak nabati dunia. (Anjani  et al., 2022). 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah satu wilayah sentra 

produksi kelapa sawit terbesar di Indonesia. Komoditas ini telah menjadi andalan 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat setempat. Seiring waktu, sektor perkebunan kelapa sawit di daerah ini 

menunjukkan perkembangan yang signifikan, didukung oleh penerapan teknologi 

budidaya yang semakin maju serta kondisi lingkungan yang mendukung. 
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Perkembangan perkebunan kelapa sawit telah membawa dampak positif berupa 

peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat Kepulauan Bangka Belitung (Pratama  

et al., 2024). Rincian luas areal dan produksi tanaman Perkebunan rakyat Provinsi 

kepulauan Bangka Belitung dapat dilihat pada Tabel 1.1. berikut. 

 

Tabel 1. 1. Luas Areal dan Produksi Tanaman Perkebunan Rakyat di Provinsi  

         Bangka Belitung Tahun 2023 

Jenis Tanaman Luas areal tanaman 

(ribu ha) 

Produksi Tanaman  

(ribu ton) 

Kelapa sawit 93.832,3 179.618,7 

Karet 67.652,6 49.317,5 

Lada 41.794,9 27.166,6 

Kelapa 8.586,6 4.843,3 

Kakao 581,8 352,5 

Kopi 262,2 38,6 

Jambu mete 114,2 0,2 
Sumber : Badan Pusat Statistik (2023) 

 

Menurut Badan Pusat Statistik (2023) dilihat dari status kepemilikan 

perkebunan rakyat di Provinsi Bangka Belitung berdasarkan jenis tanaman 

perkebunan yang menduduki posisi pertama yaitu kelapa sawit dengan luas areal 

mencapai 93.832,3 ribu ha dengan produksinya sebesar 17.9618,7 ribu ton. Lalu 

pada posisi berikut nya tanaman karet dengan luas lahan 67.652,6 ribu ha dengan 

produksinya sebesar 49.317,57 ribu ton dan yang ketiga adalah tanaman lada 

dengan luas areal mencapai 41.794,9 ribu ha dengan produksinya sebesar 27.166,6 

ribu ton. Data diatas menunjukkan bahwa  komoditas unggulan yang ada di Provinsi 

Bangka Belitung adalah Kelapa Sawit. oleh karena itu Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung menjadi  salah satu provinsi penghasil minyak kelapa sawit terbesar di 

Indonesia. 

Provinsi Bangka Belitung yang terdiri dari 6 kabuapten dan 1 kota, salah satu 

kabupaten yang memiliki Kawasan Perkebunan yang sangat luas yaitu kabupaten 

Bangka yang memiliki 11.206,42 ha dengan produksi 39.067ton pada Tahun 2019 

menurut (Badan Pusat Statistika, 2019). Kabupaten Bangka memiliki potensi 

sumber daya yang besar untuk dikembangkan sebagai kawasan pertumbuhan 

ekonomi baru. Wilayah ini terdiri atas 8 kecamatan, 62 desa, dan 9 kelurahan, 

dengan kawasan agropolitan di Mendo Barat sebagai salah satu pusat 
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pengembangan. Investasi skala besar dalam sektor perkebunan telah diarahkan ke 

berbagai kecamatan seperti Puding Besar, Bakam, Belinyu, Pemali, dan Mendo 

Barat menjadikan wilayah ini sebagai pusat produksi komoditas pertanian 

unggulan. Masyarakat setempat mengelola lahan pertanian yang luas dengan 

berbagai tanaman bernilai ekonomi tinggi, seperti lada, karet, kelapa, kelapa sawit, 

dan kakao (Anggarawati & Nasution, 2023). 

 

Tabel 1. 2. Luas Areal, Produksi dan Produktivitas Tanaman Kelapa Sawit Menurut  

Kecamatan Tahun 2018-2020 

Kecamatan 
Luas lahan (ribu ha) Produksi (ribu ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

2018 2019 2020 2018 2019 2020 2018 2019 2020 

Mendo 

Barat 
1,09 1,13 1,21 2,48 2,41 2,33 2,28 2,13 1,93 

Merawang 0,93 0,96 1,00 3,30 2,37 2,29 3,55 2,47 2,29 

Puding 

Besar 
3,20 3,21 3,43 8,90 8,30 9,84 2,78 2,59 2,87 

Sungailiat 0,23 0,23 0,23 0,88 0,90 0,90 3,83 3,91 3,91 

Pemali 0,59 0,59 0,59 1,88 1,87 1,87 3,19 3,17 3,17 

Bakam 2,48 2,49 2,63 1,11 11,1 12,1 0,45 4,46 4,60 

Belinyu 1,45 1,50 1,74 6,27 8,37 8,37 4,32 5,58 4,81 

Riau Silip 0,94 1,10 1,91 3,76 3,74 4,18 4,00 3,40 2,19 
Sumber :Badan Pusat Stastistik Kabupaten Bangka (2020) 

 

Pada Tabel 1.2. berdasarkan data dari Badan Pusat Statisitka (2020) terdapat 

3 kecamatan yang memiliki areal terbesar dan produksi kelapa sawit di Kabupaten 

Bangka yaitu Kecamatan Puding Besar, Bakam dan Mendo Barat. Desa Petaling 

Jaya terletak di Kecamatan Mendo Barat dengan luas areal perkebunan kelapa sawit 

di mendo barat sebesar 1,21 ribu ha yang menunjukkan peningkatan luas lahan dari 

tahun sebelumnya pada Tahun 2020, sedangkan produksi kelapa sawit Tahun 2020 

sebesar 2,33 ribu ton yang mengalami penurunan dari tahun sebelumnya dan begitu 

juga dengan produktivitasnya pada Tahun 2020 berada diangka 1,93 ton/ha yang 

terus menunjukkan penurunan dari tahun sebelumnya (Badan Pusat Stastistik 

Kabupaten Bangka, 2020) . Petani yang telah menerapkan prinsip-prinsip Good 

Agricultural Practices (GAP) menunjukkan produktivitas lahan yang jauh lebih 

tinggi, yakni mencapai 1.250 kg TBS per hektar per bulan, dibandingkan dengan 
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760 kg TBS per hektar per bulan pada petani yang belum mengadopsi praktik 

tersebut. Meskipun implementasi GAP memerlukan investasi tambahan, terutama 

dalam hal biaya produksi, peningkatan hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan 

budidaya yang terstandar dan berkelanjutan memberikan keuntungan nyata. 

Peningkatan produktivitas tersebut dicapai melalui penerapan teknik budidaya yang 

terintegrasi (Mustofa & Bakce, 2024). Perbedaan produktivitas yang mencolok 

mencerminkan adanya kesenjangan kinerja antara kebun kelapa sawit rakyat dan 

potensi produksi optimal yang seharusnya dapat dicapai. Di Desa Petaling Jaya, 

mayoritas penduduk bergantung pada kegiatan usahatani kelapa sawit sebagai 

sumber utama penghidupan. Ketergantungan yang tinggi terhadap hasil panen 

membuat pendapatan petani sangat rentan terhadap fluktuasi produktivitas 

(Siswandi Fitra, 2022).  

Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani sangat dipengaruhi oleh besarnya 

pendapatan yang diperoleh. Pemenuhan kebutuhan dasar, khususnya bagi rumah 

tangga berpendapatan rendah, sangat bergantung pada jumlah pendapatan tersebut. 

Dalam konteks ekonomi rumah tangga, semakin tinggi pendapatan yang dimiliki, 

maka proporsi pengeluaran untuk kebutuhan pangan cenderung menurun. Rumah 

tangga dianggap berada dalam kondisi sejahtera apabila peningkatan pendapatan 

tidak disertai perubahan signifikan dalam pola konsumsi, yang menunjukkan 

stabilitas ekonomi. Sebaliknya, jika peningkatan pendapatan justru memicu 

perubahan pola konsumsi, hal itu mencerminkan ketidakseimbangan dan rumah 

tangga tersebut belum mencapai tingkat kesejahteraan (Mudatsir, 2021). 

Produktivitas tanaman kelapa sawit menjadi penentu utama dalam besarnya 

pendapatan yang diterima oleh petani. Produktivitas ini sering dikaitkan dengan 

luas lahan yang dimiliki. Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa 

kepemilikan lahan yang luas tidak selalu sejalan dengan tingkat kesejahteraan 

petani. Artinya, keberhasilan finansial petani tidak hanya ditentukan oleh ukuran 

lahan, tetapi juga oleh cara pengelolaan dan faktor-faktor pendukung lainnya.(Dewi 

et al., 2025). Desa Petaling Jaya memiliki luas 2.515 Ha yang dimanfaatkan sebagai 

lahan persawahan 200 Ha, untuk Perkebunan lada seluas 17,3 ha, lalu untuk 

Perkebunan karet 293 Ha serta Perkebunan kelapa sawit seluas 475 ha dan juga 

terdapat 530 ha adalah aliran Sungai. Sehingga masih ada 1.199 ha lagi yang tidak 
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dimanfaatkan, Lahan yang masih terbengkalai ini dapat dimanfaatkan untuk 

memperluas lahan usahatani kelapa sawit (Kantor Desa Petaling Jaya, 2024). 

Peningkatan produktivitas kelapa sawit milik petani rakyat sangat penting untuk dilakukan, 

antara lain melalui upaya perluasan lahan dan penerapan prinsip Good Agricultural 

Practices (GAP). Langkah ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan petani, tetapi juga berkontribusi terhadap kemajuan ekonomi di wilayah 

pedesaan. Selain itu, perkembangan sektor kelapa sawit juga memberikan akses pada 

informasi yang relevan dan bermanfaat, serta membawa berbagai dampak positif bagi 

masyarakat secara keseluruhan (Setyawan, 2021). 

Dengan demikian sangat dibutuhkan peningkatan produktivitas kelapa sawit 

yang dapat berpengaruh pada peningkatan pendapatan serta kesejahteraan rumah 

tangga petani swadaya dengan melihat kendala atau hambatan yang sering dihadapi. 

Dalam hal ini usahatani kelapa sawit swadaya yang ada di Desa Petaling Jaya perlu 

dilakukan dengan menganalisis pendapatan, kesejahteraan petani, kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman serta menyusun rencana strategi peningkatan 

produktivitas usahatani kelapa sawit yang tepat dengan analisis SWOT.  

Dari uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Peningkatan 

Produktivitas Kelapa Sawit Petani Swadaya di Desa Petaling Jaya Kecamatan 

Mendo Barat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung”. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Berapa besar pendapatan dan pengeluaran rumah tangga petani kelapa sawit 

swadaya di Desa Petaling Jaya Kecamatan Mendo Barat Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung? 

2. Bagaimana Tingkat Kesejahteraan petani kelapa sawit swadaya di Desa Petaling 

Jaya Kecamatan Mendo Barat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung? 

3. Bagaimana strategi peningkatan produktivitas usahatani kelapa sawit swadaya 

di Desa Petaling Jaya Kecamatan Mendo Barat Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung? 
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1.3. Tujuan Dan Kegunaan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Menghitung pendapatan dan pengeluaran rumah tangga petani kelapa sawit 

swadaya di Desa Petaling Jaya Kecamatan Mendo Barat Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. 

2. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani kelapa sawit swadaya di Desa 

Petaling Jaya Kecamatan Mendo Barat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

3. Menganalisis strategi peningkatan produktivitas usahatani kelapa sawit swadaya 

di Desa Petaling Jaya Kecamatan Mendo Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini sesuai dengan harapan penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebagai sarana bagi penulis untuk mengaplikasikan teori-teori yang telah 

dipelajari selama perkuliahan secara langsung di lapangan 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta strategi yang harus 

dilakukan untuk meningkatan produktivitas kelapa sawit bagi petani swadaya. 

3. Penelitian ini dapat menjadi literatur studi pustaka sebagai sumber data bagi 

pemerintah serta instansi terkait yang membutuhkan dan dapat menjadi bahan 

acuan bagi penelitian selanjutnya. 
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